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~Didalan pengembangan biosensor urea secara potensiometri, hal yang

makhluk hidup yang merupakan produk akhir dari siklus nitrogen dalam hati.
Urea ddam darah atau dalam urin merupakan zat penting untuk diagnosis
penyakit hati dan ginjal. Kadar urea pada tubuh manusia memiliki batas yang
telah ditetapkan yaitu 1,8 — 4,0 mg/L pada darah (Khairi, 2005). Urea dalam darah



atau dalam urin merupakan zat pentingkuntuk diagnosis penyakit hati dan ginjal.
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Penentuan urea secara potensiometri dilakukan berdasarkan reaks antara urea

dengan urease membentuk ammonium hidroksida. Urease diimobilisasi/diikat
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metode terbaik yang sudah digunakan dalam pengembangan biosensor saat ini

(Koyun, et al., 2012).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan beberapa jenis material
pendukung (matriks) untuk imobilisasi urease pada permukaan suatu elektroda.




Fauziyah (2012) dalam penelitiangga Optimasi Biosensor Urea dengan
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Pemilihan matriks ini sangat penting karena berhubungan dengan stabilitas.
Matriks dapat berupa polimer atau gel. Untuk menghasilkan matriks dengan
keterulangan pemakaian yang tinggi, maka sangat balk menggunakan polimer
melalui teknik elektropolimerisasi karena akan menghasilkan lapisan yang
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‘. uﬂnl}jéta Mkilw membuat biosensor urea dalam
potensiometri dan bagaimana teknik untuk mengimobilisasi enzim di dalam

matriks polimer polivinil akohol (PVA) pada kawat wolfram agar

kompatibel sebagal biosensor ?
2. Bagaimana kondisi optimum biosensor urea untuk penentuan urea standar ?



urea meliputi, sengitivitas,

lubioszensor urea dalam  deteks potisiﬁetri
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ilisasi enzim urease a&lam matriks polimer
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clektroda kerja dengan matriks



